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Abstract: The Effectiveness of Alqurun Teaching Model In Term of Students’ 

Mathematical Concept Understanding Ability. This quasi-experimental research 

aimed to find out the effectiveness of Alqurun Teaching Model in terms of students’ 

mathematical concept understanding. The population of this research was all 

students of grade VII of SMPN 3 Pringsewu in academic year of 2018/2019 as many 

as 257 students. The sample of this research were students of class VII-E as many as 

29 students and VII-F as many as 28 students, that were chosen by purposive 

sampling technique. This research used pretest-posttest control group design. The 

data analysis used t’-test and proportion test with       . Hypothesis test results 

showed that gain of students’ mathematical concept understanding abilities in the 

alqurun teaching model class was higher than the conventional class, but propotion 

of students with good categorized in mathematical concept understanding abilities 

was not more than 60% of total students in alqurun teaching model class. Based on 

the research, it can be concluded that alqurun teaching model was not effective 

interms of students’ mathematical concept understanding ability. 

 

Keywords: alqurun teaching model, effectiveness, conceptual understanding of 

mathematics 

 

Abstrak: Efektivitas Alqurun Teaching Model Ditinjau dari Kemampuan 

Pemahaman Konsep Matematis Siswa. Penelitian eksperimen semu ini bertujuan 

untuk mengetahui efektivitas alqurun teaching model ditinjau dari pemahaman 

konsep matematis siswa. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 

VII SMPN 3 Pringsewu tahun pelajaran 2018/2019 sebanyak 257 siswa. Sampel 

penelitian ini adalah siswa kelas VII-E sebanyak 29 siswa dan VII-F sebanyak 28 

siswa, yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Penelitian ini 

menggunakan pretest-posttest control group design. Analisis data penelitian 

menggunakan uji    dan uji proporsi dengan       . Hasil uji hipotesis 

menunjukkan peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa pada 

kelas alqurun teaching model lebih tinggi daripada siswa pada kelas konvensional, 

tetapi proporsi siswa dengan kemampuan pemahaman konsep matematis terkategori 

baik tidak lebih dari 60% jumlah siswa yang mengikuti alqurun teaching model. 

Berdasarkan hasil analisis tersebut diperoleh kesimpulan bahwa alqurun teaching 

model tidak efektif ditinjau dari pemahaman konsep matematis siswa. 

 

Kata kunci: alqurun teaching model , efektivitas, pemahaman konsep matematis 
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PENDAHULUAN 

 

Matematika merupakan salah 

satu mata pelajaran yang diajarkan 

pada setiap jenjang pendidikan di 

Indonesia mulai dari SD, SMP, SMA 

bahkan diperguruan tinggi. Mate-

matika juga menjadi salah satu mata 

pelajaran yang diujikan dalam Ujian 

Nasional (UN) baik di SD, SMP 

maupun SMA. Hal ini dikarenakan 

matematika merupakan ilmu penge-

tahuan yang penting sebagai pengan-

tar dari beberapa ilmu-ilmu pengeta-

huan lain. Seperti yang dikemukakan 

oleh Septriani (2014: 17), matema-

tika merupakan ilmu dasar bagi per-

kembangan ilmu pengetahuan lain-

nya. 

Salah satu tujuan pembelaja-

ran matematika dalam Lampiran 

Permendikbud Nomor 58 Tahun 

2014 adalah memahami konsep ma-

tematika, yang di dalamnya men-

cakup menjelaskan keterkaitan antar 

konsep dan menggunakan konsep 

maupun algoritma secara luwes, 

akurat, efisien, dan tepat dalam pe-

mecahahan masalah. Pemahaman 

konsep matematis menurut Chiu 

(Huo, 2014: 9) merupakan kemam-

puan menangkap pengertian-

pengertian seperti mampu mengung-

kapkan suatu materi yang disajikan 

dalam bentuk yang lebih dipahami, 

mampu memberikan interpretasi dan 

mampu mengaplikasikannya.  

Lebih lanjut, Sanjaya (2009) 

menyatakan bahwa yang dimaksud 

pemahaman konsep adalah kemam-

puan siswa yang berupa penguasaan 

sejumlah materi pelajaran, dimana 

siswa tidak sekadar mengetahui atau 

mengingat sejumlah konsep yang 

dipelajari, tetapi mampu mengung-

kapan kembali dalam bentuk lain 

yang mudah dimengerti, memberikan 

interprestasi data dan mampu meng-

aplikasikan konsep yang sesuai 

dengan struktur kognitif yang dimiliki-

nya. Sementara Ompusunggu (2014: 

94) mengemukakan bahwa tanpa ada-

nya pemahaman konsep dasar yang 

kuat, maka siswa akan mengalami 

kesulitan dalam memahami konsep 

yang diberikan. Oleh karena itu peran-

an pemahaman konsep dalam pembela-

jaran matematika sangat dibutuhkan. 

Pemahaman konsep merupa-

kan modal awal dalam pembelajaran 

matematika, sehingga jika pemaha-

man konsep matematis siswa masih 

rendah tentunya akan menghambat 

dalam menyelesaikan permasalahan 

matematika pada tingkat selanjutnya 

seperti soal matematika yang membu-

tuhkan penalaran, pemecahan masalah 

hingga mengaplikasikan dan mengo-

munikasikan suatu konsep matematika 

di dalam kehidupan. Martunis (2014: 

76) mengemukakan bahwa kurangnya 

kemampuan siswa dalam memahami 

konsep matematika mengakibatkannya 

sulit untuk mengkomunikasikan ide-

ide atau konsep yang terdapat di dalam 

matematika secara lisan maupun tuli-

san, sehingga mengakibatkan siswa 

kesulitan mengerjakan soal-soal dalam 

bentuk permasalahan dan menyebab-

kan rendahnya prestasi belajar. 

Dari hasil survei TIMSS dike-

tahui bahwa rata-rata skor matematika 

siswa Indonesia tahun 2011 (Mullis, 

Martin, Ruddock, O’Sullivan, dan 

Preuschoff, 2012) adalah 386 turun 11 

poin dari rata-rata skor matematika 

siswa Indonesia tahun 2007 yaitu 397. 

Angka tersebut relatif sangat rendah 

jika dibandingkan dengan standar rata-

rata yang digunakan TIMSS yaitu 500. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

hasil belajar matematika di Indonesia 

masih rendah, sekaligus membuktikan 

bahwa masih banyak siswa di Indone-

sia yang mengalami kesulitan dalam 

belajar matematika.  

Rata-rata persentase jawaban 

benar siswa Indonesia pada survey 
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TIMSS tahun 2011 untuk domain 

knowing, applying, dan reasoning 

berturut-turut adalah 31%, 23%, dan 

17%. Rata-rata tersebut jauh di 

bawah rata-rata persentase jawaban 

benar internasional yaitu 49% untuk 

knowing, 39% untuk applying, dan 

30% untuk reasoning. Rendahnya 

persentase pada domain knowing dan 

applying yang di dalamnya meng-

ukur kemampuan pemahaman kon-

sep siswa, merupakan hal yang 

menunjukkan bahwa pemahaman 

konsep matematis siswa di Indonesia 

masih tergolong rendah.  

Salah satu SMP di Indonesia 

yaitu SMPN 3 Pringsewu, juga 

memperlihatkan bahwa kemampuan 

pemahaman konsep matematis sis-

wanya masih rendah. Hal ini dapat 

dilihat dari nilai ujian tengah semeser 

ganjil kelas 7 SMPN 3 Pringsewu 

tahun Pelajaran 2018/2019. Hasil 

ujian tengah semester menunjukkan 

bahwa rata-rata nilai yang diperoleh 

siswa kelas 7 yaitu sebesar 35,59. 

Nilai ini masih jauh di bawah standar 

nilai yang telah ditetapkan yaitu 72. 

Dari hasil pekerjaan siswa 

kelas VII di SMPN 3 Pringsewu juga 

diketahui bahwa pemahaman konsep 

matematis siswa masih tergolong 

rendah. Contohnya pada soal 

“Perbandingan volume 2 kubus 

adalah 8 : 22. Jika volume kubus 

kecil 64 cm
3
. Tentukan volume 

kubus besar!” yang mengukur salah 

satu indikator pemahaman konsep 

yaitu menggunakan, memanfaatkan, 

dan memilih prosedur atau operasi 

tertentu. Dari 30 siswa yang 

mengerjakan soal tersebut, didapat 

persentase jawaban siswa yaitu 

sebanyak 26,67% siswa mampu 

menjawab dengan benar dan sisanya 

sebanyak 73,33% siswa menjawab 

dengan salah. Berikut ini contoh 

jawaban siswa yang salah. 

 
Gambar 1 Contoh Jawaban Siswa yang 

Salah Memilih Prosedur atau 

Operasi Tertentu 

 

Dari jawaban tersebut dapat 

dilihat bahwa siswa tersebut tidak 

dapat memilih prosedur atau operasi 

yang tepat untuk menyelesaikan soal 

yang diberikan. Sehingga siswa men-

jadi salah dalam menjawab soal. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa siswa 

tidak menguasai indikator pemahaman 

konsep yang diukur dari soal tersebut. 

Dari fakta-fakta yang sudah 

dijelaskan tesebut maka dibutuhkan 

suatu pembelajaran yang mampu me-

ningkatkan pemahaman konsep ma-

tematis siswa di SMPN 3 Pringsewu. 

Dimana salah satu cara untuk menga-

tasi permasalahan pada kondisi pem-

belajaran tersebut adalah dengan me-

nerapkan model pembelajaran yang 

tepat. Seperti pendapat Slameto (2010: 

74) guru harus mempertimbangkan 

keefektifan model pembelajaran yang 

dipilih agar dapat membantu siswa 

untuk meningkatkan kemampuan yang 

diharapkan sesuai dengan tujuan pem-

belajaran yang ingin dicapai secara 

optimal.  

Kurniawati (2015: 25) 

mengatakan bahwa suatu pembe-

lajaran dikatakan efektif apabila 

pembelajaran tersebut memberikan 

kesempatan yang luas pada siswa, 

tepat guna, tercipta suasana yang 

kondusif dan mencapai tujuan yang 

diharapkan sesuai dengan indikator 

yang telah ditetapkan. Lebih lanjut, 

dalam penelitian yang dilakukan oleh 

Selvia (2015: 16) pembelajaran 

dikatakan efektivitas bila mengacu 

pada ketuntasan belajar, yaitu apabila 

lebih dari 60% dari jumlah siswa 

memperoleh nilai ketuntasan minimal. 
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Alqurun Teaching Model 

dapat menjadi salah satu alternatif 

model pembelajaran yang dapat 

digunakan meningkatkan pemaha-

man konsep matematis siswa. Secara 

empiris penggunaan ATM dalam me-

ngembangkan pemahaman konsep 

matematis siswa telah dibuktikan 

melalui beberapa hasil penelitian 

yang relevan. Seperti pada hasil 

penelitian Febriansari (2017) di SMA 

IT Ar-Raihan Bandar Lampung kelas 

X menunjukkan bahwa penggunaan 

ATM efektif ditinjau dari pemaha-

man konsep matematis siswa. Kemu-

dian hasil penelitian Hafifah (2017) 

di kelas VII SMPN 2 Metro menun-

jukkan bahwa pemahaman konsep 

matematis siswa setelah mengikuti 

pembelajaran ATM lebih baik dari-

pada sebelum mengikuti pembelaja-

ran ATM. Selain itu hasil penelitian 

Lestari (2017) di kelas VIII SMPN 2 

Metro juga menunjukkan bahwa 

pemahaman konsep matematis siswa 

setelah mengikuti pembelajaran 

ATM lebih baik daripada sebelum 

mengikuti pembelajaran ATM. 

Sutiarso (2016: 29) menyata-

kan bahwa Alqurun Teaching Model 

(ATM) merupakan suatu model 

pembelajaran yang menggabungkan 

antara kompetensi inti kurikulum 

2013 dan taksonomi Bloom. Tahapan 

pembelajarannya yaitu acknowledge 

atau pengakuan, dimana pada tahap 

ini siswa mengakui kebesaran Tuhan 

YME dan siswa memperoleh penga-

kuan dari guru akan kemampuan 

awalnya. Tahap kedua literature atau 

penelusuran pustaka, pada tahap ini 

siswa mencari informasi terkait kon-

sep tentang materi yang dipelajari. 

Tahap ketiga yaitu quest yang berarti 

menyelidiki atau menganalisis, disini 

siswa akan menyelidiki bersama 

dengan teman kelompoknya terkait 

permasalahan yang diberikan. Tahap 

keempat unite, dimana siswa 

menyatukan berbagai unsur terkait 

materi ke dalam kelompok yang sama 

berdasarkan sifatnya. Tahap kelima 

refine yang berarti menyaring, disini 

siswa mengambil intisari dari 

gabungan fakta yang telah didapatkan. 

Tahap keenam yaitu use yang 

merupakan kegiatan penutup. Pada 

tahap ini siswa menerapkan pengeta-

huan yang diperoleh sebelumnya ke 

dalam permasalahan yang dihadapi. 

Kemudian tahap terakhir adalah name 

yang berarti menamakan, disini siswa 

mena-makan cara yang mereka 

gunakan dalam menyelesaikan 

masalah. 

Berdasarkan uraian tersebut, 

dilakukan penelitian pada siswa kelas 

VII di SMPN 3 Pringsewu tahun 

pelajaran 2018/2019. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui efektivitas 

alqurun teaching model ditinjau dari 

pemahaman konsep matematis siswa. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh siswa kelas VII SMPN 

3 Pringsewu tahun ajaran 2018/2019 

yang terdistribusi dalam delapan kelas 

yaitu kelas VIIA hingga VIIH. 

Pengambilan sampel dalam penelitian 

ini menggunakan teknik purposive 

sampling sehingga terpilih dua kelas 

sampel yaitu kelas VIIE sebagai 

kelas kontrol dan VIIF sebagai kelas 

eksperimen. 

Penelitian ini merupakan pe-

nelitian eksperimen semu (quasi 

eksperiment) dengan menggunakan 

pretest-posttest control group design. 

Prosedur pelaksanaan dalam penelitian 

ini terbagi menjadi tiga tahap, yaitu 

tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, 

dan tahap pengolahan data. 

Data dalam penelitian ini 

berupa data kuantitatif kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa 

sebelum pembelajaran, setelah  
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pembelajaran, dan peningkatan 

(gain).Besarnya peningkatan (gain) 

dihitung dengan rumus gain ternor-

malisasi (normalized gain), yaitu: 

  
                            

                                
.  

Teknik pengumpulan data 

dalam penelitian ini menggunakan 

teknik tes. Tes kemampuan pemaha-

man konsep dilakukan pada awal dan 

akhir pembelajaran, baik di kelas 

eksperimen maupun kelas kontrol. 

Instrumen yang digunakan 

dalam penelitian yaitu instrumen tes 

yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa dengan indikator 

yang digunakan yaitu menyatakan 

ulang suatu konsep, mengklasifikasi 

objek menurut sifat-sifat tertentu, 

memberikan contoh dan bukan con-

toh, mengembangkan syarat perlu 

dan syarat cukup, menggunakan, 

memanfaatkan dan memilih prosedur 

atau operasi tertentu, serta menga-

plikasikan konsep atau algotirma ke 

pemecahan masalah. Materi yang 

dibahas dalam penelitian ini adalah 

perbandingan. 

Setelah dilakukan penyusu-

nan kisi-kisi, selanjutnya instrumen 

diujicobakan untuk mengetahui 

kualitas instrumen. Instrumen tes 

yang baik adalah instrumen yang 

valid, reliabel, daya pembeda mini-

mal cukup, dan memiliki tingkat 

kesukaran minimal mudah. 

Dalam penelitian ini, validitas 

didasarkan pada validitas isi. Vali-

ditas isi tes kemampuan pemahaman 

konsep matematis dapat diketahui 

dengan cara membandingkan kese-

suaian isi tes dengan dengan kisi-kisi 

dan penilaian terhadap kesesuaian 

bahasa dengan kemampuan bahasa 

siswa yang dilakukan. Tes dikatakan 

valid jika butir-butir soal sesuai 

dengan kompetensi dasar, indikator 

pencapaian kompetensi, dan indika-

tor kemampuan pemahaman konsep 

yang diukur. Penilaian terhadap 

instrumen tes dilakukan dengan meng-

gunakan tanda check (✓) oleh guru 

mitra. Hasil konsultasi dengan guru 

mitra menunjukkan bahwa tes yang 

digunakan untuk mengambil data 

kemampuan pemahaman konsep mate-

matis siswa telah memenuhi validitas 

isi. 

Setelah instrumen tes dinyata-

kan valid, selanjutnya dilakukan uji 

coba instrumen pada siswa di luar 

sampel yaitu pada kelas VIIIG dengan 

pertimbangan kelas tersebut sudah 

menempuh materi yang diujicobakan. 

Data yang diperoleh dari uji coba pada 

kelas VIIIG kemudian diolah dengan 

bantuan Software Microsoft Excel 

2010 untuk mengetahui reliabilitas, 

daya pembeda, dan tingkat kesukaran 

butir soal. Data yang didapatkan dari 

hasil uji coba disajikan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Uji Coba 

 

No 
Reliabi-

litas Tes 
DP TK 

1 

0,82 

(sangat 

tinggi) 

0,32 

(baik) 

0,74 

(mudah) 

2 
0,23 

(cukup) 

0,50 

(sedang) 

3 
0,37 

(baik) 

0,73 

(mudah) 

4 
0,45 

(baik) 

0,43 

(sedang) 

5 
0,32 

(baik) 

0,54 

(sedang) 

6 
0,25 

(cukup) 

0,28 

(sukar) 

 

Dari Tabel 1 terlihat bahwa 

instrumen telah memenuhi kriteria 

reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat 

kesukaran yang ditentukan. Dengan 

demikian, instrumen tes kemampuan 

pemahaman konsep matematis sudah 

layak untuk digunakan. 

Penelitian ini terdapat dua 

hipotesis yang diuji. Hipotesis  
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pertama berbunyi peningkatan 

kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa yang mengikuti 

ATM lebih tinggi daripada yang 

mengikuti pembelajaran konven-

sional. Hipotesis kedua berbunyi 

persentase siswa yang memiliki 

pemahaman konsep matematis 

terkategori baik lebih dari 60% 

jumlah siswa yang mengikuti ATM. 

Sebelum dilakukan analisis 

data dan uji hipotesis, terlebih dahulu 

dilakukan uji prasyarat yaitu uji nor-

malitas menggunakan uji Lilliefors 

terhadap data kemampuan pemaha-

man konsep matematis siswa sebe-

lum pembelajaran dan data pe-

ningkatan kemampuan pemahaman 

konsep matematis siswa. Hasil uji 

normalitas disajikan pada tabel 

berikut. 

 

Tabel 2. Uji Normalitas Nilai Ke-

mampuan Pemahaman 

Konsep Matematis Siswa 

Sebelum Pembelajaran  

 

Kelas         

Kepu-

tusan 

Uji 

Kete-

ranga

n 

ATM 0,14 0,17 

H0 

Diteri-

ma 

Berdis-

tribusi 

Nor-

mal 

PK 0,22 0,16 
H0 

Ditolak 

Tidak 

Berdis-

tribusi 

Nor-

mal 

Keterangan: 

ATM : Alqurun Teaching Model 

PK : Pembelajaran Konvensional 

 

Dari Tabel 2 diketahui bahwa 

nilai kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa sebelum pembelaja-

ran pada kelas ATM berasal dari 

populasi yang berdistribusi normal 

sedangkan kemampuan pemahaman 

konsep matematis siswa sebelum 

pembelajaran pada kelas konven-sional 

berasal dari populasi yang tidak 

berdistribusi normal. Sehingga 

dilakukan uji non-parametrik Mann-

Whitney U.  

 

Tabel 3.  Uji Normalitas Peningkatan 

Nilai Kemampuan Pemaha-

man Konsep Matematis 

Siswa 

 

Kelas         
Keputu-

san Uji 

Ketera-

ngan 

ATM 0,11 0,17 
H0 

Diterima 

Berdistri-

busi 

Normal 

PK 0,08 0,16 
H0 

Diterima 

Berdistri-

busi 

Normal 

 

Berdasarkan hasil uji normali-

tas, diketahui bahwa peningkatan nilai 

kemampuan pemahaman konsep mate-

matis siswa yang mengikuti pembela-

jaran ATM dan siswa yang mengikuti 

pembelajaran konvensional berasal 

dari populasi yang berdistribusi nor-

mal. Sehingga, dilakukan uji parame-

trik yaitu uji kesamaan dua rata-rata. 

Selanjutnya berdasarkan uji 

homogenitas pada peningkatan nilai 

kemampuan pemahaman konsep 

matematis yang telah dilakukan, 

diperoleh nilai    , sedangkan nilai 

           . Karena         , 

maka H0 ditolak atau peningkatan nilai 

pemahaman konsep matematis siswa 

tidak memiliki variansi yang homogen. 

Akibatnya data peningkatan kemam-

puan pemahaman konsep matematis 

siswa dianalisis dengan menggunakan 

uji parametrik yaitu uji t’. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Data kemampuan pemahaman 

konsep matematis siswa sebelum pem-

belajaran diperoleh dari hasil pretest. 

Data hasil pretest tersebut dianalisis 

untuk mengetahui apakah kemampuan  
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pemahaman konsep matematis 

sebelum proses pembelajaran pada 

kedua kelas sama atau tidak dan 

untuk mengetahui pencapaian indi-

kator pemahaman konsep siswa 

sebelum pembelajaran. Rekapitulasi 

nilai kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa sebelum pembelaja-

ran disajikan pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Rekapitulsi Nilai Kemam-

puan Pemahaman Konsep 

Matematis Sebelum Pem-

belajaran 

 
Kelas  ̅   Min Max 

ATM 37,80 10,45 12,50 54,17 

PK 39,66 11,55 8,33 50,00 

Keterangan: 

 ̅  : Rata-rata 

   : Simpangan Baku 

Min : Nilai Terendah 

Max : Nilai Tertinggi 

Nilai Ideal : 100 

 

Tabel 4 Menunjukkan bah-

wa rata-rata nilai kemampuan pema-

haman konsep matematis siswa sebe-

lum pembelajaran pada kelas ATM 

lebih rendah daripada kelas PK. Nilai 

tertinggi pada kelas ATM lebih tinggi 

daripada kelas PK dan nilai terendah 

pada kelas ATM lebih tinggi daripada 

kelas PK. Sementara simpangan baku 

pada kelas ATM lebih rendah dari-

pada kelas PK. Hal tersebut menun-

jukkan bahwa data pada kelas ATM 

lebih homogen daripada kelas PK. 

Selanjutnya dilakukan anali-

sis terhadap data kemampuan pema-

haman konsep matematis siswa sebe-

lum pembelajaran untuk melihat apa-

kah kemampuan awal pada kedua ke-

las setara atau tidak. Sebelumnya te-

lah diketahui dari hasil uji normalitas 

bahwa data kemampuan pemahaman 

konsep matematis siswa sebelum 

pembelajaran berasal dari populasi 

yang tidak berdistribusi normal. 

Selanjutnya dilakukan pengujian 

hipotesis dengan menggunakan uji non 

parametrik yaitu Mann-Whitney U. 

Hasil uji tersebut disajikan pada Tabel 

5 berikut. 

 

Tabel 5. Hasil Uji Mann-Whitney U 

 

Kelas Zhitung Ztabel Keputusan Uji 

ATM 
-1,00 1,64 H0 diterima 

PK 

 

Berdasarkan Tabel 5 keputu-

san uji menyatakan bahwa H0 dite-

rima. Hal ini berarti median nilai 

kemampuan awal pemahaman konsep 

matematis siswa pada kedua kelas 

relatif sama, karena H0 diterima maka 

tidak perlu melakukan analisis 

lanjutan. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa kemampuan pemahaman kon-

sep matematis siswa sebelum pembe-

lajaran pada kelas ATM dan PK tidak 

berbeda secara signifikan. 

Data kemampuan pemahaman 

konsep matematis siswa setelah 

pembelajaran juga dianalisis dan 

diperoleh hasil seperti disajikan pada 

Tabel 6. 

 

Tabel 6. Rekapitulsi Nilai Kemam-

puan Pemahaman Konsep 

Matematis Setelah Pembe-

lajaran 

 
Kelas  ̅   Min Max 

ATM 67,56 11,30 37,50 87,50 

PK 58,91 14,93 29,17 83,33 

 

Berdasarkan Tabel 3 dapat 

diketahui bahwa rata-rata nilai 

kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa setelah pembelajaran 

pada kelas ATM lebih tinggi dari rata-

rata nilai kemampuan pemahaman 

konsep matematis siswa setelah 

pembelajaran pada kelas PK. Siswa 

yang memiliki nilai tertinggi adalah 

siswa yang mengikuti pembelajaran 

ATM dan nilai terendah dimiliki oleh  
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siswa yang mengikuti PK. 

Simpangan baku pada kelas ATM 

lebih kecil daripada simpangan baku 

pada kelas konvensional. Hal ini 

menunjukan bahwa data siswa pada 

kelas yang mengikuti pembelajaran 

ATM lebih homogen daripada kelas 

yang mengikuti PK. 

Pada analisis kemampuan pe-

mahaman konsep matematis siswa 

sebelum pembelajaran dapat dilihat 

bahwa siswa pada kelas ATM dan 

kelas yang mengikuti PK mempunyai 

kemampuan yang relatif setara. 

Selanjutnya dihitung peningkatan 

kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa pada kedua kelas. 

Rekapitulasi peningkatan kemampu-

an pemahaman konsep matematis 

disajikan dalam Tabel 7. 

 

Tabel 7.  Rekapitulasi Peningkatan 

Kemampuan Pemahaman 

Konsep Matematis Siswa 

 
Kelas  ̅   Min Max 

ATM 0,48 0,16 0,13 0,77 

PK 0,33 0,19 0,00 0,67 

 

Berdasaran Tabel 7 diketahui 

bahwa rata-rata peningkatan nilai 

kemampuan pemahaman konsep ma-

tematis siswa yang mengikuti pem-

belajaran ATM lebih tinggi diban-

dingkan dengan siswa yang mengi-

kuti pembelajaran konvensional. 

Selain itu dapat diketahui bahwa 

simpangan baku pada kelas ATM 

lebih rendah daripada kelas kon-

vensional. Hal ini menunjukkan 

bahwa peningkatan nilai kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa 

yang mengikuti pembelajaran ATM 

lebih homogen daripada peningkatan 

nilai kemampuan pemahaman kon-

sep matematis siswa yang mengikuti 

PK. 

Kemudian, untuk mengetahui 

pencapaian indikator kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa 

sebelum pembelajaran, maka dilaku-

kan analisis nilai kemampuan pema-

haman konsep matematis siswa untuk 

setiap indikator pada nilai pretest 

kedua kelas. Hasil analisis disajikan 

pada Tabel 8 berikut.  

 

Tabel 8. Pencapaian Indikator Kemam-

puan Pemahaman Konsep 

Matematis Siswa Sebelum 

Pembelajaran 

 

Indikator 
Persentase (%) 

ATM Konvensional 

Menyatakan 

ulang sebuah 

konsep 

64% 53% 

Mengklasifika

si objek 

menurut sifat-

sifat tertentu 

sesuai dengan 

konsepnya 

37% 33% 

Memberi 

contoh dan 

bukan contoh 

43% 44% 

Mengembang-

kan syarat 

perlu dan 

syarat cukup 

dari suatu 

konsep 

39% 37% 

Menggunakan, 

memanfaat-

kan, dan 

memilih 

prosedur atau 

operasi 

tertentu 

25% 38% 

Mengaplikasi-

kan konsep 

atau algoritma 

ke pemecahan 

masalah 

19% 34% 

Rata-rata 38% 40% 

 

Berdasarkan Tabel 8 terlihat 

bahwa rata-rata pencapaian kemam-

puan pemahaman konsep matematis 

siswa sebelum pembelajaran pada 

kelas yang mengikuti pembelajaran 

ATM lebih rendah daripada rata-rata 

pencapaian indikator kemampuan  
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pemahaman konsep matematis siswa 

pada kelas yang mengikuti PK. 

Nilai posttest kedua kelas 

juga dianalisis untuk mengetahui 

pencapaian indikator kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa 

setelah pembelajaran. Hasil analisis 

disajikan pada Tabel 9 berikut.  

 

Tabel 9. Persentase Pencapaian Indi-

kator Kemampuan Pemaha-

man Konsep Matematis Sis-

wa Sesudah Pembelajaran 

 

Indikator 
Persentase (%) 

ATM Konvensional 

Menyatakan 

ulang sebuah 

konsep 

82% 79% 

Mengklasifikasi 

objek menurut 

sifat-sifat 

tertentu sesuai 

dengan 

konsepnya 

74% 63% 

Memberi contoh 

dan bukan 

contoh 
68% 65% 

Mengembang-

kan syarat perlu 

dan syarat cukup 

dari suatu 

konsep 

75% 54% 

Menggunakan, 

memanfaatkan, 

dan memilih 

prosedur atau 

operasi tertentu 

60% 49% 

Mengaplikasi-

kan konsep atau 

algoritma ke 

pemecahan 

masalah 

46% 47% 

Rata-rata 68% 59% 

 

Berdasarkan Tabel 9 terlihat 

bahwa rata-rata pencapaian kemam-

puan pemahaman konsep matematis 

siswa setelah pembelajaran pada 

kelas ATM lebih tinggi daripada 

kelas PK. Dalam tabel tersebut juga 

terlihat bahwa lima dari enam 

indikator kemampuan pemahaman 

konsep matematis yang diukur, kelas 

yang mengikuti ATM mendapatkan 

pencapaian yang lebih tinggi daripada 

kelas PK. 

Selanjutnya dilakukan uji hi-

potesis terhadap peningkatan nilai ke-

mampuan pemahaman konsep mate-

matis siswa. Sebelumnya telah dike-

tahui dari hasil uji normalitas bahwa 

peningkatan nilai kemampuan pe-

mahaman konsep matematis siswa 

berasal dari populasi yang berdis-

tribusi normal. Kemudian dari hasil uji 

homogenitas diketahui bahwa variansi 

kedua populasi tidak sama. Sehingga 

uji hipotesis yang dilakukan adalah uji 

parametrik, yaitu uji t’. 

Berdasarkan uji t’ pada taraf 

nyata 0,05 diperoleh nilai          

yang lebih dari dari 
         

     
     . 

Sehingga H0 ditolak. Artinya rata-rata 

peningkatan nilai kemampuan pema-

haman konsep matematis siswa yang 

mengikuti pembelajaran ATM lebih 

tinggi dari rata-rata peningkatan nilai 

siswa yang mengikuti PK. 

Hal yang menyebabkan pe-

mahaman konsep matematis siswa 

yang mengikuti ATM lebih tinggi di-

bandingkan dengan siswa yang me-

ngikuti PK adalah tahapan tahapan 

yang ada dalam pembelajaran ATM. 

Pembelajaran ATM diawali dengan 

tahap acknowledge (pengakuan). Pada 

tahap tersebut siswa memperoleh 

motivasi terkait manfaat belajar, 

senantiasa berdoa dan ingat kepada 

Tuhan. Selain itu, melalui tahap ini 

siswa juga mendapatkan pengakuan 

berupa penghargaan atau pujian ketika 

siswa mampu mengerjakan tugas 

dengan baik. 

Selanjutnya tahap literature 

(penelusuran pustaka) dimana siswa 

membaca bahan ajar yang diberikan 

dan beberapa sumber belajar lain yang 

dimiliki oleh siswa. Dari kegiatan 

tersebut siswa menemukan suatu  
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konsepnya sendiri. Hal ini sejalan   

dengan pendapat (Hardianto, 2011) 

yang menyatakan bahwa membaca 

merupakan suatu aktivitas belajar 

yang efektif untuk memperoleh ilmu 

dan pengetahuan. Tahap selanjutnya 

yaitu quest, dimana siswa menga-

nalisis dan menyelidiki bahan ajar 

yang di dalamnya terdapat beberapa 

permasalahan. dengan penyelidikan 

tersebut, siswa mampu menemukan 

fakta, data dan pola dari suatu konsep 

materi serta mencari berbagai hubu-

ngan antar konsep yang lebih seder-

hana.  

Indikator pemahaman konsep 

mengklasifikasi objek menurut sifat-

sifat tertentu sesuai dengan konsep-

nya, pada pembelajaran ATM dikem-

bangkan melalui tahap unite dan 

refine. Pada tahap tersebut siswa 

menggabungkan dan menyaring ber-

bagai unsur yang memiliki kesamaan 

sifat atau karakteristik dari berbagai 

objek. Sedangkan tahap use, mem-

buat siswa mampu mengembangkan 

indikator menggunakan, memanfaat-

kan, dan memilih prosedur atau 

operasi tertentu. Karena pada tahap 

tersebut siswa menerapkan pengeta-

huan yang diperoleh sebelumnya 

dalam menyelesaikan atau memecah-

kan soal yang diberikan. 

Tahap terakhir dari pembela-

jaran ATM yaitu name, pada tahap 

ini siswa memberikan nama pada 

cara pengerjaan soal. Kemudian 

siswa maju ke depan kelas untuk 

menyajikan hasil pekerjaannya dan 

selanjutnya diberikan tanggapan oleh 

guru dan siswa yang lain. Melalui 

kegiatan tersebut, siswa melakukan 

evaluasi atau refleksi terhadap hasil 

dan proses pembelajaran yang dila-

kukan. Proses pembelajaran dengan 

ATM ini dilaksanakan secara berke-

lompok, karena dengan belajar 

secara berkelompok siswa menjadi 

lebih mudah dalam hal memahami 

suatu konsep. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Suherman (Santika, 2014: 

23) yang mengungkapkan bahwa 

bahasa teman sebaya lebih mudah 

untuk dipahami. 

Langkah-langkah pembelaja-

ran ATM dilakukan secara berulang-

ulang oleh siswa selama penelitian. 

Sehingga kegiatan tersebut dapat 

menyebabkan indikator menyatakan 

ulang suatu konsep, mengklasifikasi 

objek menurut sifat-sifat tertentu 

sesuai dengan konsepnya, memberi 

contoh dan bukan contoh, mengem-

bangkan syarat perlu dan syarat cukup 

dari suatu konsep, pada kelas yang 

mengikuti pembelajaran ATM lebih 

tinggi daripada yang mengikuti PK. 

Kemudian berdasarkan hasil 

pengujian hipotesis kedua yaitu uji 

proporsi menggunakan uji Chi-

Kuadrat, didapatkan nilai         

kurang dari nilai           . Hal ini 

menunjukkan bahwa persentase siswa 

yang memiliki nilai kemampuan 

pemahaman konsep matematis terka-

tegori baik (mencapai KKM yaitu 72) 

tidak lebih dari 60% jumlah siswa 

yang mengikuti pembelajaran ATM. 

Hal-hal yang menyebabkan 

siswa yang memiliki nilai kemam-

puan pemahaman konsep matematis 

terkategori baik tidak lebih dari 60% 

jumlah siswa yang mengikuti pembe-

lajaran ATM, salah satunya adalah 

kurang baiknya proses diskusi yang 

berlangsung. Dimana pada saat dis-

kusi, terdapat sebagian siswa yang 

tidak mengerjakan tugas dan terdapat 

juga sebagian kelompok yang cende-

rung membagi tugas, sehingga mem-

buat siswa kurang bisa menguasai 

materi yang dipelajari selama proses 

diskusi. 

Hal lain yang mengakibatkan 

siswa yang memiliki nilai kemam-

puan pemahaman konsep matematis 

terkategori baik tidak lebih dari 60% 

adalah kurangnya keberanian siswa 
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dalam memberikan jawaban terhadap 

pertanyaan yang diberikan guru. Pada 

proses diskusi siswa cenderung takut 

jika jawaban yang mereka kemuka-

kan ternyata salah, sehingga mem-

buat beberapa siswa sering mengkon-

firmasikan jawaban mereka kepada 

guru untuk meyakinkan bahwa 

jawabannya sudah benar. Selain 

dalam proses diskusi, keragu-raguan 

siswa juga muncul saat salah satu 

kelompok diminta mempresen-

tasikan jawaban yang sudah mereka 

diskusikan. Siswa yang mempresen-

tasikan hasil kelompoknya terlihat 

tidak yakin dengan apa yang disam-

paikannya. Kemudian saat kelompok 

lain diminta untuk menanggapi atau 

menyampaikan perbedaan jawaban 

kelompoknya, mereka hanya diam 

dan ragu untuk mengungkapkannya. 

Sehingga membuat siswa lebih yakin 

terhadap penjelasan yang diberikan 

oleh guru daripada apa yang mereka 

peroleh dari proses pembelajaran. 

 

SIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian 

dan pembahasan, diperoleh kesimpu-

lan bahwa pembelajaran ATM tidak 

efektif ditinjau dari kemampuan pe-

mahaman konsep matematis siswa di 

SMPN 3 Pringsewu. Akan tetapi, ke-

mampuan pemahaman konsep mate-

matis siswa yang mengikuti ATM 

lebih tinggi daripada siswa yang me-

ngikuti pembelajaran konvensional. 
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